BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari
masing-masing variabel independen financial stability, nature of industry, change
in auditor, change in direction dan political connection terhadap financial
statement fraud pada perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi
yang terdaftar-di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015-2018. Setelah
dilakukan penyeleksian sampel diperoleh 128 sampel dari 236 sampel yang dapat
diolah -dan dianalisis. Berdasarkan hasil pengujian yang telah ~dilakukan
menggunakan analisis regresi logistik dengan bantuan software SPSS 23 dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.  Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa financial
stability (ACHANGE) tidak berpengaruh terhadap financial statement
fraud pada perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015-
2018. Tidak berpengaruhnya financial stability pada penelitian ini
dikarenakan sampel yang digunakan adalah perusahaan yang bergerak
dibidang jasa dimana kegiatan utamanya adalah melakukan penjualan
dan penawaran produk dalam bentuk jasa atau barang tidak berwujud
sehigga tidak banyak persediaan produk secara fisik yang

menyebabkan total aset berbeda secara signifikan dari tahun ke tahun.

96



97

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa financial stability
belum bisa dijadikan alat analisis yang baik untuk mendeteksi
financial statement fraud.

Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa nature of
industry (RECEIVABLE) berpengaruh terhadap financial statement
fraud pada perusahaan sektor. infrastruktur, utilitas dan transportasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015-
2018. Berpengaruhnya nature of industry ‘pada penelitian ini
dikarenakan = perusahaan memiliki peluang untuk = melakukan
manipulasi atas banyaknya transkasi piutang yang dimiliki oleh
perusahaan. Peluang itu ada karena sampel yang digunakan adalah
perusahaan yang jJasanya dibutuhkan untuk kelangsungan hidup
masyarakat banyak sehingga tinggi rendahnya harga yang ditawarkan
untuk - memperoleh jasa tersebut tidak -mempengaruhi daya beli
konsumennya. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
nature of industry -dapat dijadikan alat “analisis yang baik: untuk
mendeteksi financial statement fraud.

Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa change in
auditor (AUDCHANGE) tidak berpengaruh terhadap financial
statement fraud pada perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan
transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2015-2018. Tidak berpengaruhnya change in auditor pada

penelitian ini dikarenakan pergantian auditor yang dilakukan bukan
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sebagai upaya untuk meminimalisir terdeteksinya fraud atau
menghapus jejak fraud yang pernah ditemukan oleh auditor lama
melainkan untuk mematuhi Peraturan Menteri Keuangan Republik
Indonesia yang berlaku. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa change in auditor belum bisa dijadikan alat analisis yang baik
untuk mendeteksi financial statement fraud.

Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa change
in direction (DIRCHANGE) tidak berpengaruh terhadap financial
statement fraud pada perusahaan sektor -infrastruktur, utilitas dan
transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2015-2018. Tidak berpengaruhnya change in direction pada
penelitian ini dikarenakan pergantian direksi yang dilakukan
memungkinkan terjadinya perubahan kinerja yang lebih baik dari
sebelumnya dimana kemampuan yang dimiliki oleh direksi digunakan
dengan tepat dalam rangka untuk menunjang keberlangsungan
perusahaannya. Berdasarkan hal ‘tersebut dapat disimpulkan bahwa
change in direction belum bisa dijadikan alat analisis yang baik untuk
mendeteksi financial statement fraud.

Hasil pengujian hipotesis kelima (H5) menunjukkan bahwa political
connection (POLC) berpengaruh terhadap financial statement fraud
pada perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015-2018.

Berpengaruhnya political connection pada penelitian ini dikarenakan
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atas hubungan yang dimiliki akan memudahkan perusahaan untuk
menawarkan produk perusahaannya sehingga dapat membantu
meningkatkan kinerja dan nilai perusahaan, keuntungan tersebut akan
membuat mereka berfikir bahwa mereka adalah orang penting yang
dapat menunjang kelancaran bisnis perusahaan dan menyebabkan
mereka menggunakan kekuatannya untuk menguntungkan dirinya.
Berdasarkan hal tersebut dapat - disimpulkan bahwa political
connection dapat dijadikan alat analisis yang baik untuk mendeteksi

financial statement fraud.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang dialami oleh peneliti selama melakukan penelitian

sehingga mempengaruhi hasil ‘penelitian yaitu peneliti -hanya menggunakan

masing-masing satu variabel proksi dari setiap elemen dalam fraud pentagon

untuk mendeteksi terjadinya praktik financial statement fraud dalam penelitian ini

sehingga hasil uji nagelkerke R squarenya bernilai kecil.

5.3

Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dipaparkan

sebelumnya, berikut saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi penliti

selanjutnya yang ingin meneliti dengan topik yang sama yaitu disarankan untuk

menambahkan variabel proksi lainnya yang dapat mendeteksi financial statement
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fraud seperti personal financial need, financial target, ineffective monitoring,
quality of external auditor dan frequent number of CEO'’s picture. Sehingga dapat
diketahui faktor-faktor lain yang dapat menyebabkan terjadinya praktik financial

statement fraud.
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